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TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP TENTANG ANTIBOTIK PADA
MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN DAN NON KEDOKTERAN
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Raffles Andhika Balirante, MMA Dewi Lestari, Yanti Ivana Suryanto, Jonathan
Willy Siagian
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta
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http://www.ukdw.ac.id

ABSTRAK

Latar Belakang : Indonesia menduduki peringkat 8 resisten antibiotik di asia
tenggara. Kurangnya tingkat pengetahuan dan sikap mengenai antibiotika dapat
menyebabkan penggunaan. yang tidak ‘sesuai aturan sehingga beresiko
menimbulkan resistensi‘antibiotika.

Tujuan : Mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa Universitas
Kristen Duta Wacana tentang antibiotik.

Metode Penelitian : Responden yang digunakan adalah mahasiswa Universitas
Kristen Duta Wacana fakultas kedokteran dan non-kedokteran angkatan 2016.
Pengukuran yang dilakukan adalah pengukuran tingkat pengetahuan dan sikap
tentang antibiotik menggunakan kuesioner (pre-tested questionnaire) yang
diadaptasi dari penelitian Widayati dan telah tervalidasi.

Hasil Penelitian : Reponden berjumlah 100 orang yang terdiri dari 54 orang laki-
laki (54%) dan 46 orang perempuan (46%). Hasil dari tingkat pengetahuan dan
sikap didapatkan kelompok mahasiswa fakultas kedokteran lebih baik
dibandingkan mahasiswa fakultas non kedokteran.

Kesimpulan : Secara keseluruhan tingkat pengetahuan dan sikap tentang
antibiotika di kalangan mahasiswa Universitas Kristen Duta Wacana termasuk
dalam kategori baik dan benar.

Kata kunci : Tingkat Pengetahuan, Sikap, Antibiotik

Xiv
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LEVEL OF KNOWLEDGE AND ATTITUDE ABOUT ANTIBOTICS IN
STUDENTS OF MEDICAL AND NON-MEDICAL FACULTY IN UKDW

Raffles Andhika Balirante, MMA Dewi Lestari, Yanti lvana Suryanto, Jonathan
Willy Siagian

Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University, Yogyakarta

Correspondence: JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta, 55224, Tel: 0274-
563929, Fax: 0274-8509590, Email: medisukdw@yahoo.com, Website:
http://www.ukdw.ac.id

ABSTRACT

Background : Indonesia is ranked 8th in antibiotic resistance in Southeast Asia.
Lack of level of knowledge and attitudes regarding antibiotics can lead to
inappropriate use so that it is. at risk of causing antibiotic resistance.

Objective : To determine the level of knowledge and attitudes of Duta Wacana
Christian University students about antibiotics.

Research Methods : Respondents used were students of the Duta Wacana
Christian and non-medical faculties of 2016. The measurements taken were
measuring the level of knowledge and attitude about antibiotics using a pre-tested
questionnaire-adapted from Widayati's research and validated.

Research Results : Reponden numbered 100 people consisting of 54 men (54%)
and 46 women (46%). The results of the level of knowledge and attitudes were
obtained by medical faculty student groups better than non-medical faculty
students.

Conclusion : Overall the level of knowledge and attitudes about antibiotics
among Duta Wacana Christian University students is included in the good and
right category.

Keywords : Level of Knowledge, Attitude, Antibiotics
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Antibiotik adalah suatu zat biokimia yang dihasilkan oleh mikroorganisme
yang mana dalam jumlah yang kecil zat biokimia ini bisa menghambat suatu
pertumbuhan atau bahkan bisa membunuh pertumbuhan suatu mikroorganisme
lainnya (Harmita & Radji, 2008). Resistensi antibiotik merupakan kejadian yang
mana patogen yang sebelumnya sensitif tidak lagi sensitif terhadap antibiotik
(Burke, 2014). Efek dari resistensi antibiotik dapat menyebabkan waktu tinggal di
rumah sakit yang lebih lama, biaya medis yang lebih tinggi dan angka kematian
yang meningkat WHO (2018).

Asia tengara menempati beberapa peringkat atas laporan kejadian resistensi
antibiotik, dan menurut data tahun 2009, Indonesia berada pada peringkat ke 8
dari 27 negara dengan kasus MDR-TB dengan jumlah kasus 430.000 dan
bertambah banyak /menjadi 480.000 kasus pada tahun 2013 (Anonim, 2014).

Swamedikasi dengan antibiotik berkembang luas di masyarakat (Hampton,
2013). Hal ini menjadi pemicu timbulnya masalah kesehatan yang serius di
seluruh dunia. Menurut Kemenkes (2013) Persentase satu keluarga dalam satu
rumah yang menyimpan antibiotik untuk swamedikasi berjumlah 90,2%.
Sedangkan di kota Yogyakarta persentase penggunaan antibiotik tanpa resep
sejumlah 7,3% (Widayati et al, 2011). Hal tersebut menjadi polemik dalam dunia

kesehatan karena memicu timbulnya penggunaan antibiotik yang tidak tepat.



Penggunaan antibiotik secara tepat dan benar dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya adalah tingkat pengetahuan tentang antibiotik itu sendiri.

Pengetahuan tentang antibiotik merupakan hal yang wajib di ketahui oleh
semua kalangan masyarakat, khususnya tenaga kesehatan. Hal ini dikarenakan
karena tenaga kesehatan akan menjadi wadah informasi pengobatan antibiotik
yang benar. Sesuai dengan penelitian Minen and Duquaine (2010), bahwa 93%
dari 273 responden mahasiswa kedokteran menyatakan pentingnya pengetahuan
mengenai penggunaan obat antibiotik secara benar dan tepat untuk dipelajari
dalam perkuliahan. Pernyataan tersebut juga dibuktikan oleh penelitian Widayati
dkk (2012), bahwa informasi tentang antibiotik dan penggunaannya, termasuk
saran menggunakan antibiotik tanpa resep untuk pengobatan mandiri, diperoleh
terutama dari tenaga kesehatan danorang yang mempunyai latar pendidikan
kesehatan.

Pengetahuan menjadi salah satu faktor penyebab atau motivator untuk
seseorang dalam bersikap dan bertindak secara benar. Menurut model harapan —
nilai oleh Ajzen (2006) sikap tersebut terbentuk dalam dua komponen yaitu
behavior belief dan outcome evaluation.

Dari penelitian Pratiwi dkk (2013) yang dilakukan di kalangan mahasiswa
kesehatan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta didapatkan hasil 21% responden
tidak mengenal antibiotik, dan 12% memiliki tingkat pengetahuan yang rendah.
Melihat data penelitian ini, saya ingin meneliti bagaimana tingkat pengetahuan
tentang antibiotik antara mahasiswa fakultas kedokteran dengan mahasiswa

fakultas non kedokteran di Universitas Kristen Duta Wacana. Penelitian ini



memiliki urgensi dilakukan mengingat angka kejadian resitensi yang terus
meningkat, yang dikarenakan penggunaan antibiotik yang salah. Seharusnya
mahasiswa dengan jurusan kedokteran memiliki nilai tingkat pengetahuan tentang

antibiotik lebih baik dibanding dengan mahasiswa jurusan lain.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
adalah sebagai berikut:
a. Bagaimanakah tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa Universitas
Kristen Duta Wacana tentangantibiotik?
b. Apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan dan sikap tentang
antibiotika antara mahasiswa fakultas kedokteran dengan mahasiswa

fakultas non-kedokteran di Universitas Kristen Duta Wacana?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa Universitas
Kristen Duta Wacana tentang antibiotik.
2. Mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa
fakultas kedokteran dan fakultas non-kedokteran di Universitas Kristen

Duta Wacana tentang antibiotik.



1.4 Manfaat Penelitian
a. Bagi mahasiswa Universitas Kristen Duta Wacana :
Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya mahasiswa
Universitas Kristen Duta Wacana mengenai penggunaan antibiotika yang
benar.
b. Bagi instansi pendidikan :
Menambah informasi yang dapat disajikan sebagai referensi mahasiswa

dan bagi peneliti selanjutnya.



1.5 Keaslian penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Peneliti  Judul Metode Variabel penelitian  Analisa
penelitian penelitian penelitian
Putri, Evaluasi Jenis penelitian ~ Variabel bebas, Deskriptif
CK Tingkat non yaitu karakteristik
(2017)  Pengetahuan eksperimental responden  (umur,
Masyarakat (observasional),  jenis kelamin,
Tentang dengan tempat asal),
Penggunaan rancangan terhadap  variabel
Antibiotik Di penelitian terikat, yaitu
Kabupaten metode  survei tingkat
Klaten menggunakan pengetahuan
kuesioner masyarakat di
kabupaten Klaten
Pertiwi, Tingkat Penelitian Variabel bebas, Analisis
RA Pengetahuan crosssectional yaitu karakteristik univariate
(2018) Tentang dengan teknik responden  (umur, Analisis
Antibiotik pengambilan jenis kelamin, asal bivariate
Pada sampel dalam  fakultas dan tempat dengan
Mahasiswa penelitian ini  asal), terhadap SPSS
Universitas menggunakan variabel terikat,
Muslim teknik yaitu tingkat
Nusantara proportional pengetahuan
random mahasiswa
sampling
Gana, Hubungan Observasional Variabel bebas, Pearson
TGP Pengetahuan analitik dengan vyaitu karakteristik Product
(2018).. Tentang rancangan cross  responden  (umur, Moment
Antibiotik sectional. jenis kelamin,
Dengan Sikap tempat asal),
Dan Tindakan terhadap  variabel
Penggunaan terikat, yaitu sikap
Antibiotik dan tindakan
Tanpa Resep Penggunaan
Di Kalangan antibiotik tanpa
Mahasiswa resep di kalangan
lImu mahasiswa  llmu
Kesehatan Kesehatan
Universitas Universitas Respati
Respati Yogyakarta

Yogyakarta




Sedangkan peneliti sendiri tertarik untuk mengambil judul Tingkat
Pengetahuan dan Sikap Tentang Antibiotik pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
dan Fakultas Non-Kedokteran di Universitas Kristen Duta Wacana. Yang
membedakan dengan peneliti sebelumnya adalah terletak pada tempat, waktu,

instrumen serta variabelnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa kedokteran dan
non-kedokteran tentang antibiotika, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Tingkat pengetahuan tentang antibiotik pada sebagian besar mahasiswa
Universitas Kristen Duta Wacana adalah baik dan sikap tentang
antibiotik pada sebagian besar mahasiswa Universitas Kristen Duta

Wacana adalah benar.

2. Tingkat. pengetahuan dan. sikap mahasiswa kedokteran lebih baik

dibandingkan dengan mahasiswa non-kedokteran tentang antibiotika.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap

mahasiswa non-kedokteran mengenai antibiotika.

2. Untuk mendapatkan informasi dan hasil yang lain, diharapkan peneliti
selanjutnya dapat mengukur tingkat pengetahuan dan sikap tentang
antibiotika menggunakan instrument yang lebih teliti dan variabel yang

ditanyakan lebih banyak.
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